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kebutuhan dengan mempertimbangka pajcembangan teknologi informasi ke depan
dalam mewujudkan governance. Adapun pada sub sistem oufpui telah dimanfaatkan
oleh seluruh pihak baik di tingkat staf bidang-bidang, Kepala Sub bidang, Kepala
bidang, maupun Kepala badan dalam menjalankan tugas dan fungsi BKDD serta pada
pengambilan keputusan.

Kata Kunci : Implementasi, Good Governance
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Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi berkembang semakin
cepat di era globalisasi sekarang ini. Berkembangnya teknologi informasi dan
komunikasi memberikan konsekuensi bagi para pimpinan organisasi dalam
pengambilan keputusan (decision making) (Sadat, 2019). Teknologi informasi
komunikasi tidak dapat dipisahkan dari sebuah organisasi, baik organisasi yang

bergerak di dunia bisnis maupun yang bergerak di dunia sosial (Irawan, 2013).




Investasi di bidang teknologi informasi komunikasi merupakan masalah yang
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informasi manajemen kepegawaian berguna untuk memperkecil biaya,
meningkatkan komunikasi, dan mengurangi waktu untuk menyelesaikan aktivitas

yang berhubungan dengan kepegawaian (Beadless, Lowery dan Johns, 2005),

Revolust industri 4.0 yang tengah dirasakan dan diyakini mampu
meningkatkan kualitas hidup populasi dan tatanan ketidupan di seluruh dunia dan

diprediksi akan membuat perubahan sosial dan pergeseran segi bisnis dan




pelayanan. Pemanfaatan dan pengelolahan data vang masif merupakan faktor

penting yang melandasi terobosan-terdbosan tersebut, kini data dan informasi
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omputer, telah
angat besar, dan
dapat menjadi bantuan yang tak ternilai dalam manajemen sumber daya manusia.

Pada akhirnya dapat membantu organisasi dalam mencapai tujuannya.

Hal itu pula yang tengah dirasakan oleh Badan Kepegawaian dan Diklat
Daerah  (BKDD)  Kabupaten  Enrekang  schingga  bermisiatif
mengimplementasikan Sistem Informasi Manajemen Kepegawaian (SIMPEG).

Dengan implementasi SIMPEG diharapkan proses pengelolaan aspek manajemen




sumber daya manusia dalam lingkup pemerintahan dapat diatur dan dilaksanakan

dengan optimal, efesian dan efektif usuk mewujudkan good governance yang
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aling jelas adalah
kemampuannya memproduksi keluaran sesuai dengan kebutuhan organisasi. Hal
int meliputi laporan khusus yang disediakan oleh sistem sebagai penghubung
penting antara SIMPEG dan pemakainya Pengeluaran data dan informasi disini
adalah memindahkan dari bagian sistem informasi manajemen ke bagian yang
memerlukan terutama para pembuat kebijakan, sebagai pemakai informasi atau

dengan kata lain adalah penelusuran atau penyajian data untuk digunakan oleh




setiap orang yang berhak dan perlu mengakses informasi dengan cara yang mudah
dan dalam waktu yang singkat.

\\“llh////

AA\ ‘>[

//7/ (o a ;\,\\\
///m;:iﬁ\\\%

mereka (Ngai & Wat, 2006).
SIMPEG adalah perangkat lunak, perangkat keras, fungsi pendukung, kebijakan
dan prosedur sistem terintegrasi ke dalam proses sistem otomatis vang
mendukung proses strategis dan operasional departemen SDM dan manajernya
(Chauhan, Sharma, & Tyagi, 2011). Pada tingkat fungsional, SIMPEG dapat

melacak kondisi karyawan, pelamar, dan kondisi pekerja kontingen, demografi,




penilaan kinerja, pengembangan profesional, penggajian, perekrutan, dan retensi
(Troshani, 2011),

(SIMPEG) adalah
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input dan outpumya.

Sistem Informasi Manajemen merupakan kumpulan dari sub-sub sistem
yang saling berhubungan satu sama lain dan bekerja sama secara harmonis untuk
mencapal suatu tujuan yaitu mengolah data menjadi informasi vang diperlukan
oleh manajemen dalam proses pengambilan keputusan saat melaksanakan
fungsinya (Azhar, 2009). Menurut Murdick dan Ross (Sutabri, 2003) Sistem




informasi manajemen adalah proses komunikasi dimana informasi masukan
(input) dirckam, disimpan dan diproses‘untuk menghasilkan ougpur vang berupa

keputusan tentang perencanaas A'

efektif, Sistem Inforp endapat data sedekat-
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Penelitian Riana (2019 jukkan bahwa dalam proses penerapan
SIMPEG di BKPP Kabupaten Sukoharjo saat ini sudah mampu mendukung
dalam pengambilan keputusan penempatan, mutasi dan pensiun pegawai serta
kendala yang dihadapi dalam penerapan SIMPEG di BKPP Kabupaten Sukoharjo
vaitu: keterbatasan anggaran dan keterlambatan dalam mput data. Kajian
penelitian Muhammad (2018), menunjukan bahwa pencrapan SIMPEG di BKD

Kota Pekanbaru cukup efektif. Namun pelatihan dan kontrol lebih lanjut




diperlukan untuk meningkatkan kualitas SIMPEG. Selain itu, penelitian ini juga
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ditangani secara
komputerisas dalam bentuk data digital, maka data-data tersebut akan menumpuk
dan bisa terjadi banyak kesalahan didalamnya seperti susahnya proses manipulasi
(insert, update, delere) dan pencarian data yang memakan waktu yang cukup
banyak sehingga dapat menghambat kegiatan yang lain. Dalam pelaksanaan
pengolahan dan pembinaan kepegawaian pada orgamisasi akan semakin

meningkat dan kompleks dengan sistem pengelolaan yang lebih baik dan tertib,




untuk itu perlu tersedianya data dan informasi yang akurat dan up 1o date guna

Berdasarkan  hasil ¢ dilakukan oleh peneliti
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data, ketersediaan data pegawai vang dirasakan belum secara cepat, tepat dan

akurat dalam sistem informasi manajemen pegawai sehingga beberapa pegawai
‘mengalami masalah dalam mengetahui data pegawai dan pengurusan administrasi

kepegawaian.
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Pada tahap proses - masih belum maksimalnya penggunaan sarana dan
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membandingkan hasil penelitian terdahulu maka penulis  tertarik  untuk
mengetahui lebih jauh dengan mengadakan penelitian dengan merumuskan judul
“Implementasi Sistem Manajemen Kepegawaian Dalam Mewujudkan Good
Governance Di Badan Kepegawaian dan Diklat Daerah  Kabupaten
Enrekang”
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B. Rumusan Masalah

Kab. Enrekang.
D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat akademis, memberi manfaat sebagai salah satu konstribusi
pemikiran ilmiah dalam melengkapi kajian untuk mengembangkan ilmu

khususnya Illmu Administrasi Negara, serta dapat menjadi salah satu
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bahan referensi bagi para mahasiswa yang berminat melakukan penelitian

ilmiah dibidang yang sama.




Kepegawaian
(SIMPEG).  Secara

umum, pencrapan
berbasis E-Covernment
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Crovernment.  Dengan

menggunakan 6
indikator penerapan L-
Crovernment yakni
Infrastruktur ~ Data,
Infrastruktur ~ Legal,
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Infrastruktur
Institusional,
Infrastrukiur  Manusia,
Infrastruktur Teknologi

sub  sistem  owumpur

informasi, serta
didukung oleh
komponen-komponen

pendukung yang terdin
dan hardware
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(perangkat keras),

sofiware (perangkat

lunak), database,

sumber daya jaringan

fan brainware (SDM).

N

SIMPEG di BKPP
Kabupaten  Sukoharjo
yaitu: keterbatasan
anggaran dan
keterlambatan  dalam

input data.
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Muhammad |

(2018)
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Pekanbaru perlu

penerapan SIMPEG di

menambah jumlah staf
yang  mengoperasikan
SIMPEG.  Kemudian
dari  kriteia  yang
berkelanjutan,




18

implementasinya cukup
baik. Namun pelatihan

‘dan kontrol lebih lanjut
diperlukan untuk

pentingnya SIMPEG.




B. Teori dan Konsep

1. Konsep L-Government

terhadap lasa-jasa layanan publik pemerintah, meningkatkan akses masyarakat
ke sumber-sumber mformasi yang dimiliki pemerintah, menangani keluhan
masyarakat dan juga persamaan kualitas layanan yang bisa dinikmati oleh
seluruh warga negara. #-CGoverment merupakan perkembangan baru dalam

rangka peningkatan layanan public yang berbasis pada pemanfaatan teknologi
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informasi dan komunikasi sehingga layanan publik menjadi lebih transparan,
akuntabel, efektif dan efesien.

adalah suatu mekanisme

l
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merupakan sistem informasi yang menggunakan internet dan teknologi digital
lain untuk melakukan transaksi, layanan publik, komunikasi, koordinasi dan
manajemen organisasi pemerintah, yang meliputi layanan government to

governmeni, government to husiness dan government (o society.

Menurut Indarjit (2005), tujuan pengembangan E-Government yaitu -
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a. Dengan E-government pemerintah ingin memberikan penawaran yang

%
2%

a B1EART S

kantor-kantor pemerintahan, melalui E-Government  masyarakat

mempunyai pilihan akses vang lebih banyvak.

Menurut Indrajit (2002), strategi pengembangan F-Government dapat
dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut :

a  Pembangunan infrastruktur dan akses janngan komunikasi data yang

memadai
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Pengembangan SDM untuk mengelola E-Government

."’

rkat lunak vang diperlukan

uses) dan  basis  pengetahuan

(4
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operasi, manajemen dan pengambilan keputusan dalam sebuah organisasi
(Davwis, 2002). Menurut Hartono (2013) definisi Sistem Informasi Manajemen
adalah sebagai berikut : “Sistem Informasi Manajemen adalah sebuah sistem,

vaitu rangkaian terorganisasi dari sejumlah bagian atau komponen yang secara

bersama-sama berfungsi atan bergerak menghasilkan informasi untuk
digunakan dalam manajemen perusahaan.™
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Keputusan Menter1 Dalam Negeri Nomor 17 Tahun 2000 disebutkan

bahwa :* Sistem Informasi Manajemien Kepegawaian (SIMPEG) merupakan

Sistem Informasi Manajemen Kepegawaian (SIMPEG) sangat penting

dalam memberikan pelayanan untuk semua personalia vang ada, karena
pegawai merupakan aset penting dalam penyelenggaraan organisasi yang
harus dikelola dengan baik. Pengelolaan pegawai vang baik dimulai dalam

lingkup kecil, dengan lingkup kecil akan meningkatkan kinerja pegawai dan

sedangkan untuk lingkup yang lebih besar akan membawa perbaikan kinerja
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perusahaan/pemerintah secara keseluruhan. Melihat pentingnya pengelolaan

data pegawai, untuk itu diperlukan peningkatan kualitas pengelolaan

kepegawaian melalui penera nformasi Manajemen Kepegawaian

(SIMPEG),

.........

b Operasi, merupakan tahap pengelolaan setelah data yang dibutuhkan

diterima.

¢ Keluaran, merupakan tahapan yang dihasilkan dari pengelolaan data
pada tahap masukan dan opersi.

SIMPEG (Sistem Informasi Manajemen Pegawai) didefinisikan

sebagai Sistem Informasi terpadu, yang meliputi pendataan pegawai,
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pengolahan data, prosedur, tata kerja, sumber daya manusia dan teknologi
informasi untuk menghasilkan infobmasi vang cepat, lengkap dan akurat
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bertujuan untuk -

a. Menghasilkan informasi tentang data pegawai untuk membantu
pimpman  dalam  merencanakan  penyvebaran  pegawai, dan

merencanakan pelatihan pegawai di masa vang akan datang.
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b. Membantu kelancaran administrasi dan manajemen kepegawaian agar

d. Mengetahui gambaran tentang nama-nama pegawai yang akan naik
pangkat dan mengetahui daftar kenaikan gaji berkala di masa datang

€. Memudahkan suatu pekerjaan vang berhubungan dengan kepegawaian

f. Mendapatkan informasi tentang keadaan pegawai yang cepat dan
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g Mengetahui dan merencanakan penyebaran pegawai
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pihak-pihak vang fterlibat juga sangat luas. Effendi mengemukakan bahwa
“konsep governance dalam masyarakat sering dirancukan dengan konsep
government, Konsep governance lebih inklusif daripada government, Konsep
government menunjuk pada suatu orgamsasi pengelolaan berdasarkan

kewenangan tertinggi (Negara dan Pemerintah). Konsep governance




melibatkan tidak sckedar pemerintahan dan negara, sehingga pihak-pihak

yang terlibat juga sangat luas.

peningkatan kualitas hidup. Administrative governance mengacu pada sistem
implementasi kebijakan (Mardiasmo, 2004).

Menurut Koiman (2009), governance merupakan serangkaian proses
interaksi sosial politik antara pemerintah dengan masyarakat dalam berbagai
bidang yang berkaitan dengan kepentingan masyarakat dan intervensi

pemerintah atas kepentingan-kepentingan tersebut.
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Good Governance sebagai suatu terminologi yang populer sejak awal

tahun Sembilan puluhan, seolah-olaliformula yang baru diketemukan untuk

/\ agar berjalan secara demokratis.
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kegiatan kenegaraan, tetapi lebih jauh dari itu melibatkan pula sektor
swasta dan kelembagaan masyarakat madani (civil  Sociery
Organization).

b. Sektor Swasta, pelaku sektor swasta mencakup perusahaan swasta
yang aktif dalam interaksi dalam sistem pasar, seperti - industri
pengolahan (manufacturing), perdagangan, perbankan, dan koperasi,
termasuk kegiatan sektor informal.
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¢. Masyarakat madani (Civil Society), kelompok masyarakat dalam
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dikutip oleh Lembaga Administrasi Negara mengajukan karakteristik good
governance, sebagai berikut:

a. Participation, setiap warga negara mempunyai suara dalm pembuatan
keputusan, baik secara langsung maupun melalui intimediasi institusi
legitimasi yang mewakili kepentingannya.

b. Rule Of Law, kerangka hukum harus adil dan dilaksanakan tanpa

pandang bulu, terutama hukum untuk hak asasi manusia.
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c. lransparancy, transparansi dibangun atas dasar kebebasan arus
informasi. Proses-proses, lémbaga-lembaga dan informasi secara
‘/\ ang membutuhkan, informasi

- | \\\\“h'///
o NNy v/ dr

b Accountability, para pembuat keputusan dalam pemerintahan sektor
swasta dan masyarakat (civil society) bertanggung jawab kepada
publik dan lembaga-lembaga stakeholders. Akuntabilitas tergantung
pada organisasi dan sifat keputusan yang dibuat, apakah keputusan
tersebut untuk kepentingan internal atau eksternal organisasi.




LY

i Sirategic vision, para pemimpin dan publik harus mempunyai

perpektif good governance dan pengembangan manusia yang luas dan

~
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d. Aturan hukum, kepemerintahan yang baik mempunyai karakteristik
berupa jaminan kepastian hukum dan rasa keadilan masyarakat
terhadap setiap kebijakan publik yang ditempuh.
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Gambar 2.1 Kerangka pikir




D. Fokus Penelitian

ini merupakan mekanisme pengolahan data untuk kemudian disimpan ke
dalam suatu database, pengelolahan data dalam database i sangat
mengacu pada sistem sofiware dan hardware vang efektif sehingga

memperoleh owfpui sesuai dengan kebutuhan menjadi informasi yang
dapat dimanfaatkan oleh penentu kebijakan dalam rangka penpambilan

keputusan di bidang kepegawaian pada BKDD Kab. Enrekang,
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¢. Ouiput (keluaran), merupakan suatu hasil dari proses perjalanan informasi
untuk kemudian digunakan dalam rangka memberikan informasi vang
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Kabupaten Enrekang. Serta melakukan wawancara mendalam dan
pengumpulan data.
2. Tipe Penelitian
Penelitian in1 menggunakan pendekatan kualitatif dengan tipe deskriptif,
untuk memberi gambaran secara jelas mengenai masalah-masalah yang diteliti
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dalam observasi, pengumpulan data-data, menganalisis informasi, serta

5
Wil

Wy AL ) 4 i
N g
=~ U2 2

P // e

il SCKUIES h sumber daia pendul
Z ',I"u...n“\\*\ \
Yy 22,5000\
' \

RNZTAN
B kel he : E
B, TN 9

proses penelitian, dalam penelitian ini informan yang memberikan informasi
mengenai Implementasi Sistem Informasi Manajemen Kepegawaian dalam
mewujudkan good governance di Kantor Badan Kepegawaian dan Diklat

Daerah Kabupaten Enrekang.
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Tabel 3.1 Informan Penelitian
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fenomena yang diamat. Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan
‘dengan cara observasi langsung (direct observation). Dalam penelitian ini
peneliti mengamati bagaimana Implementasi Sistem Informasi Manajemen
Kepegawaum  dalam  mewujudkan good governance di Kantor Badan
Kepegawaian dan Diklat Daerah Kabupaten Enrekang.
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2. Wawancara

Wawancara merupakan prosés memperoleh keterangan untuk tujuan
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Teknik Analisis Data

Teknik analisis data merupakan cara menyusun data secara sistematis
vang telah diperoleh melalui wawancara, catatan lapangan, serta dokumentasi
dengan memasukkan data ke dalam kategon, menyusun ke dalam pola, serta

memilih yang pentng untuk membuat kesimpulan agar mudah dipahami.




Teknik analisis data juga salah satu cara untuk memperoleh temuan dan hasil

3) Verifikasi Data dan Menarik Kesimpulan
Penarikan kesimpulan pada waktu pengumpulan data, dengan membuat
asumsi yang terhubung dengan kondisi lapangan, selanjutnya akan dikaji secara
berulang-ulang terhadap data yang diterima. Kemudian hasil yang didapatkan
masih bersifat sementara dan akan berubah bila mendapatkan bukti-bukti vang

valid untuk mendukung pengumpulan data selanjutnya.
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wawancara dan dokumen yang ada. Kemudian peneliti membandingkan hasil
pengamatan dengan wawancara, dan membandmgkan hasil dari wawancara
dengan dokumen yang ada.

2. Triangulasi Teknik

Triangulasi teknik dilakukan dengan cara memeriksa data kepada

sumber-sumber yang sama dengan menggunakan teknik yang berbeda. Dalam

hal in1 data yang diperoleh dengan wawancara, lalu di cek dengan observasi
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dan dokumen. Apabila dengan menggunakan tiga fteknik pengujian
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kepastian datanya. Triangulasi juga dapat dilakukan dengan cara memeriksa
hasil penelitian, dan tim peneliti vang lan juga diberi tugas untuk melakukan

pengumpulan data.




yang mengurus Aparatur Pemenntah vang sesuai dengan tugas dan fungsinya
yaitu memberikan pelayan prima dan professional kepada aparatur dalam
lingkup Pemerintahan Kabupaten Emrekang terkhusus dalam pemanfaatan
Sistem Informasi manajemen Kepegawaian vang melaksanakan pengolahan
data kepegawaian dan wawancarara terhadap beberapa pimpinan dan pegawai
sebagai informan.
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Alasan kenapa Badan Kepegawaian dan Diklat Daerah Kabupaten
Enrekang djadikan sebagai lokasi pefielitian karena pada Badan kepegawaian

2

ah menerapkan sistem Informasi

fAN

S ViE T8N 0 i
' 4‘!)

kepegawaian, pendidikan dan pelatihan yang mantap, dengan pengembangan

pegawai vang dilaksanakan secara terus-menerus melalui upaya pendidikan
dan pelatihan, pendidikan kedinasan, pembinaan Pegawai Negeni Sipil (PNS).
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2. Visi Misi Kantor Badan Kepegawaian Dan Dikiat Daerah Kabupaten

3. Struktur Organisasi Kantor Badan Kepegawaian dan Diklat Daerah
Kabupaten Enrekang
Dalam pelaksanaan tugas pokok dan fungsinya. Badan Kepegawaian
dan Diklat Dacrah Kabupaten Enrckang didukung oleh jumlah pegawai
sebanyak 31 orang dengan struktur sebagai berikut -
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3 Kasubid. Diklat Teknis

Gambaran Stuktur Orgamisasi Badan Kepegawaian an Diklat Dacrah
Kabupaten Enrekang sesuai dengan Peraturan Daerah Kabupaten Enrekang
Nomor )5 Tahun 2008 dapat dilihat pada bagan di bawah i
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4. Tugas dan Fungsi Kantor Badan Kepegawaian dan Diklat Daerah

2. Pembinaan dan pelaksanaan mgas di bidang kepegawaian.
3. Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Bupati sesuai tugas dan
fungsmya.
1) Kepala Badan
Badan Kepegawaian dan Diklat Daerah dipimpin oleh seorang Kepala

Badan yang berkedudukan dibawah dan bertanggungjawab kepada Bupat
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melalui Sekretaris Daerah yang mempunyai tugas membantu Bupati dalam

Daerah di bidang mutasi, data dan informasi kepegawaian, bidang
diklat serta bndang pengembangan dan pembinaan pegawai

e Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Bupati sesuai dengan
tugas dan fungsinya.
Dalam melaksanakan fungsi sebagaimana dimaksud pada ayar 2.

Kepala Bada mempunyai uraian tugas :
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Mempelajari Peraturan Perundang-undangan dan ketentuan lainnya

sumber daya pegawai dalam lingkup Badan

Melakukan pembinaan dan pengendalian atas pengelolaan keuangan
melakukan  pembinaan  dan  pengendalian  atas  pengelolaan
perlengkapan dan peralatan Badan

Menyelenggarakan koordinasi dengan instansi atau unit kerja terkait
Memberikan petunjuk, mengawasi dan membimbing bawahan dalam
pelaksanaan tugas
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m.  Menilai prestasi kerja Sekretaris dan kepala Bidang dalam rangka

n. Melaksanakan tugas dain derikan oleh Bupah sesuai dengan

tugas dan fug
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€. Pengendalian, evaluasi dan pelaporan urusan umum, keuangan seria

pengelolaan perencanaan, evaluasi dan pelaporan
d Mengkoordinasikan urusan umu, keuangan, perencanaan evaluast. dan
e.  Pelaksanaan tugas lamn yang diberikan oleh atasan sesuai dengan tugas

dan fungsinya.
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Dalam melaksanakan fungsi sebagaiamana dimaksud pada ayat 2
Sekretaris mempunyai uraian tugas sébagai berikut -

&\\\‘

3
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f. Menyusun laporan akuntabilita kinerja Badan Kepegawaian dan Diklat
Daerah sebagai pertanggungjawaban kepada Bupati

g mengelola dan meganalisis ketatausahaan kepegawaian, keuangan,
kehumasan dan dokumentasi, perlengkapan, perbekalan dan keperluan

alat tulis, ruang perkantoran, perencanaan, evaluasi dan pelaporan
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Mengendalikan dan mengevaluasi ketatausahaan, kepegawaian,

keuangan serta perencanaan, evaluasi serta pelaporan kepada atasan
Membag tugas kepada bawahan agar pelaksanaan tugas dapal berjalan
lancar sesuai dengan ketentuan yang berlaku

Membimbing atau memberikn petunjuk terhadap pembagian tugas
kepada bawahan berdasarkan pembagian tugas agar pelaksanaan tugas




p.  Menilai hasil kerja bawahan secara berjenjang untuk bahan

(

At
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¢ Pelaksanaan program dan kegiatan di bidang mutasi, data dan
informasi kepegawaian

d.  Pembinaan, pengkoordinasian, pengendalian, pengawasan program
dan kegiatan sub bidang dalam lingkup bidang mutasi, data dan

informasi kepegawaian
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Pelaksanaan evaluasi program dan kegiatan sub bidang lingkup mutasi,

JS
7

n jrlril
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Melakukan koordinasi, pemantauan dan evaluasi terhadap
pmwlcqggmmpmgmmdnnkngiatmdibithngmmi,damdm
informasi kepegawaian

Memberikan petunjuk, mengawasi dan membimbing pelaksanaan
tugas

Mengevaluasi prestasi kerja para kepala sub bidang dalam rangka

pembinaan dan pengembangan kanier
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i Mengiventarisir permasalahan vang ada dan mencari pemecahannya
¥s Mengevaluasi dan memonitofing pelaksanakan tugas para kepala sub
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¢ Pembinaan, pengkoordinasian, pengendalian, pengawasan program
dan kegnatan sub bidang dalamimgkup bidang diklat

d. Pelaksanaan evaluasi program dan kegiatan staf lingkup bidang diklat,
Dalam melaksanakan fungsi scbagaimana dimaksud pada avat 2

Kepala Bidang Pendidikan dan Pelatihan mempunyai uraian tugas yaitu :

a. Mempelajari peraturan perundang-undangan dan ketentuan lainnya

untuk menunjang pelaksanaan tugasnya




57

b. Menyusun kebijakan teknis di bidang pendidikan dan pelatihan

. lal .
I ‘Mengevaluas: dan memonitoring pelaksanaan tugas para Kepala sub

bidang sebagai dasar dalam pemberian penilaian terhadap hasil dan
k. Melaksanakan tugas kedinasan vang lain vang diperintahkan oleh

atasan
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5) Kepala Bidang Pengembangan dan Pembinaan Pegawai

d Pelaksanaan evaluasi program dan kegiatan sub bidang lingkup bidang
pengembangan dan pembinaan pegawai.
Dalam melaksanakan fungsi sebagaimana dimaksud pada ayat 2 |
Kepala Bidang Pengembangan dan Pembinaan Pegawai mempunyai uraian
tugas
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a. Mempelajari peraturan perundang-undangan dan ketentuan lainnva
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Mengevaluasi dan memonitoring prestasi kerja para Kpeala sub bidang

dalam rangka pembmaan dan pengembangan karir serta pemberian
penilaian terhadap prestasi kerja
J Menginventansir permasalahan yang ada dan mencan pemecahaannya




B. Hasil Penelitian  Implementasi  Sistem Informasi  Manajemen
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data dan informasi yang menyangkut kepegawaian. Ada 2 (dua) aspek vang
menjadi obyek kajian terkait dengan mdikator inpur dari penelitian ini vaitu:
a. Kualitas Sumber Daya Manusia (hramwarce)
Sumber daya manusia merupakan hal yang penting dalam
menentukan keberhasilan suatu sistem sebuah organisasi, dalam hal ini
sukses atau idaknya pelaksanaan SIMPEG di BKDD dipengaruhi oleh

sumber daya manusianya.




Bl

Sumber daya manusia yang terkait dengan SIMPEG di BKDD

dibagi menjadi 2 (dua) jénis yaitu, sumber daya manusia vang

a i

X\\\‘\‘
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3
T
.,

Maulana Alim Sarjana [lmu Komputer

Sumber ; Kepala SubBagian Data BKDD Enrekang 2020

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa kelima
pegawai Sub Bagian Data dan Informasi tersebut berlatar belakang
pendidikan  yang berbeda-beda. Informasi ini peneliti dapatkan

berdasarkan hasil observasi serta wawancara dengan salah satu
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pegawai Sub Bagian Data dan Informasi Kepegawaian. Sebagaimana

yang dikatakan oleh Bapa ir S selaku Staf Pengelola Data yaitu:

A\ alnya, seperti saya sendiri. saya

d san lain seperti statistik
en,” (wawancara pada

p\% fvids UHA M
<<3 \\\P""““le
> \\\\\‘ihr///

\

\(\'

i )
* Q‘(/, ng. u:riihm_.

QHAAN V)I*L‘A G._dan menu-

keputusan oleh user yang meminta data. Hasil observasi peneliti juga
didukung oleh hasil wawancara dengan Ibu Hasriani selaku pegawai
pada Sub Bidang Pengembangan Pegawai vang memanfaatkan data
sebagai acuan dalam pengambilan keputusan yaitu:
“menurut sava kompetensi pegawai dalam mengelola SIMPEG
sudah bagus, soalnya mereka kan setahu saya berasal dari basic
pendidikan yang berhubungan dengan komputer. jadi mereka

cukup handal lah dalam menge]ula SIMPEG dan menyq]rkan
data kepada kami. Soalnya sampai saat ini ketika saya meminta
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data kepada salah satu kepala Sub Bagian sava, data tersebut
dapat dengan cepat diberikan, kalau gak kompeten mana bisa
seperti itu,” (wawan@ara pada tanggal 17 September 2020).
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langsung yang

al’ ditkutkan dalam

pelatihan yang terkait tentang pemanfaatan SIMPEG yang dilakukan |

sampai 2 kali dalam | tahun untuk meningkatkan kemampuan pegawai
dalam pengelolaan data dengan memanfaatkan aplikasi SIMPEG.

Kompetensi pegawai dalam mengelola data melalui SIMPEG

dapat berpengaruh pada proses pengambilan keputusan oleh para

pejabat yang berkepentingan, semakin berkompeten pegawai dalam




mengelola data pegawai melalui SIMPEG, maka akan semakin cepat
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mforman dapat dikatakan bahwa pefatihan vang diberikan kepada
pegawal Sub Bagian Data dan Informasi Kepegawaian meliputi
pengelolaan data dan penyajian data. Pelatihan mi diperlukan dan
sangal bermanfaat dalam menunjang tugas pegawai Sub Bagian Data
dan Informasi Kepegawaian dalam memanfaatkan SIMPEG dan

menyajikan data tersebut umtuk kebutuhan wser. Terkait dengan yang
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disampaikan oleh Bapak Saffi, berikut Bapak Amir menjelaskan

pemanfaatan SIMPEG belum beralan Efektif sesuai dengan tujuan
untuk memudahkan pengelolaan data selama pegawai umum belum
dapat mengakses SIMPEG.

b. Fasiluas Pendukung (jaringan)
Janngan merupakan komponen vang dapat memberikan
perubahan dalam pengaksesan informasi dan data-data pegawai,
dengan adanya jaringan maka proses penvampaian informasi dan data




pegawai dapat tercapai dengan cepat, jarmgan yang dipakai oleh
BKDD dalam pemanfaatan SIMPEG adalah jaringan LAN (Local

peneliti  dapat  berdasarkan  hasil
1 Sub Bidang Data dan

firi. Untuk saat
kan I : Bagian data yang bisa

mengelola SIMPEG. jadi yang dibutuhkan hanva koneksi

intranet.” (wawancara pada tanggal |7 September 2020).

Lanjut belau menjelaskan bahwa:

“seharusnya kalau sudah wehbase itu harus sudah bisa online
mencakup daerah-daerah, tidak hanva di pusat saja "
{wawancara pada tanggal 17 September 2020).

Penggumaan dan intranet di BKKD ini sendiri tidak luput dar

beberapa kendala, salah satu vang sering terjadi adalah terputusnya




jaringan ketika Sub Bagian Data sedang mengakses SIMPEG.

vang bersangkutan. Seperti contohnya apabila LAN di BKDD dapat
berjalan, maka pada saat Sub Bidang Pengembangan Pegawai

membutuhkan dan meminta data tentang pegawai ke Sub Bagian Data ,

maka Sub Bagian Data tinggal menyajikan data yang dibutuhkan
dalam bentuk soficopy yang dapat dikinim dan unit komputer vang ada
di Sub Bagian Data ke unit komputer Sub Bidang Pengembangan
Pegawai. Perthal terputusnya jarmgan LAN juga didukung oleh




permyataan dan salah satu user yang diwawancarai dalam hal ini [bu
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melihat dan memutakhirkan data mercka dengan cepat sehingga data
mereka up fo date untuk Ian_gsnng dimanfaaatkan oleh pejabat vang
berkepentingan setelah di approve oleh administrator.
2. Sub Sistem Proses
Proses merupakan suatu tahap dalam arus informasi. dimana dalam
SIMPEG i1 merupakan mekanisme pengolahan data untuk kemudian
disimpan ke dalam suatu darabase. Pengelolahan data dalam database ini
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sangal mengacu pada sistem software dan hardware yang efektif sehingga

memperoleh oufpur sesuai dengan Kebutuhan. Melalui proses maka dapat

Proses pemasukan data awal tersebut dengan mengisi form setelah ada

file yang dikinm ke Sub Bagian data untuk diisi ke dalam form selain
itu pembuatan SK dan pemutakhiran data pegawai yang telah ada juga
dilakukan di Sub Bagian Data dan Informasi Kepegawaian, pembuatan
SK juga dilakukan .mehh ada file SK terakhir vang dikirim oleh Sub

Bagian Mutasi.
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Seperti yang dikatakan oleh Bapak Gaswan selaku Sekretaris

menyimpan data-data dari
kan ke dalam Simpeg dan

//-)/:o/““‘w-k’-“)x\?\\‘ , l"-
,/"uv N\ g
\ N

mengwmkan pmwm'd sebelum mgaks:s database™".
( wawancara pada tanggal 17 September 2020).

Berdasarkan hasil wawancara dengan informan tersebut dapat
diketahui bahwa data yang dikelola oleh Sub Bagian Data digunakan
sepenuhnya oleh wuser yang berkepentingan, data tersebut disajikan

sesual dengan permintaan user dan cepat. Seperti yang dikatakan oleh
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Ibu Murni selaku Kepala Sub Bidang Pembinaan dan Kesejahteraan

e
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Data dan Informasi Kepegawain sebagai penyaji data dan user sebagai
pengguna data dalam mengklarifikasikan data sesuai dengan
kebutuhan. Hal in dapat dilihat dari pencarian data sesuai dengan
klarifikasi tertentu. Serta keakuratan data merupakan hal yang mutlak

~yang harus menjadi kriteria suatu informasi.
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Adapun jika  proses pembuatan data pegawai lambat

termutakhirkan dikarenakad Sub Bagian Data harus memasukkan data

keterlambatan file yang akan

0 Penata 11 C 2
7 Penata Muda Tingkat | 1l B 5
8 Penata Muda I A 3
9 Pengatur Tingkat | 11 D 3
10 Pengatur 1 C 4
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11

Pengatur Muda Tingkat 1 1 B

3
LY

=

RIE e

5 SLTP -
6 SD =
Jumlah 30 Orang

‘Sumber ; Kepala SubBagian Data BKDD Enrekang 2019
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berdasarkan tabel tersebut di atas serta hasil analisa dan

2,
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mempermudah user dalam menggunakan dan memanfaatkan hasil
pengelolahan data melalui SIMPEG. Aplikasi ini dibuat sesuai dengan
permintaan dan spesifikasi yang diberikan.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti juga
didukung dengan salah satu informan bahwa aplikasi tampilan vang
ada pada SIMPEG berbasis web di BKDD sudah mudah digunakan
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dan dioperasikan. Seperti vang dikatakan oleh Bapak Safn selaku

Kepala Sub Bidang Data da ormasi Kepegawaian BKDD Kab.

Enrekang vaitu -

'lﬁﬂludahbatkyxh

AT

pelaksana Simpeg di Bidang Data dan Informasi Kepegawaian yaitu!
* Program software yang digunakan sebagai penunjang
pelaksanaan Simpeg yvaitu sistem operasi window 2013,
aplikasi Simpegnya Delphi sama PHP dan databasenya
MySQL serta jaringannya windoe sama LAN". ( wawancara
pada tanggal 17 September 2020).
Penggunaan sistem database MySQL dirasakan sangat bagus
karena sistem mi dapat mencatat data lebih besar ketimbang sistem

database Microsoft Acses yang memiliki record atau penyimpanan
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data terbatas pada saat memakai SIMPEG berbasis desktop. Seperti

MPEG basis web i

,,,,,,,,,,,
T

¢. Hardware ( Perangkat Keras )

Perangkat keras merupakan salah satu komponen yang
digunakan untuk melaksanakan tugas dan fungsi-fungsi penyiapan
data, pemasukan data, penyimpanan, dan pengeluaran data vang
dibutuhkan. Berdasarkan hasil penelitian komponen perangkat keras
‘yang digunakan oleh BKDD dalam mendukung proses pelaksanaan

dan penggunaan proses pengelolaan SIMPEG,




F7

Pada dasamnya proses pengembangan, perubahan dan perbaikan

/ 1Y KT
// l\&")w

Z&\

2018 2018
1 | Kendaraan Roda Rp
Empat 400.100.000.-
2 | Kendaraan Roda 10
Dua
3 Computer 10
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Laptop/Notebook 11
Printer g T
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T Kame g
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N <4
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D dukung
pt seperti,
i -masing
e omputer,
bidang”.
¢
an printer dan

scanner, SIMPEG yang ada di BKDD Kab. Enrekang menggunakan
teknologi  perangkat keras komputer dengan perangkat keras
pendukung seperti memory, hard disk, monitor, CPU, CD room, dan
printer. Saat ini jumlah komputer yang ada di BKDD sudah lumayan
mencukupi dengan adanya dukungan laboratorium kompert dalam

pelaksanaan SIMPEG, meskipun tidak semua komputer kondisinya
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batk da nada aplikasi SIMPEG nya. diantara 10 komputer hanya ada $

komputer yang dilengkapif\dengan aplikasi SIMPEG. Dalam

bahwa perangkat keras/unit komputer yang digunakan masih memiliki

kekurangan | yaitu masih adanya keterlambatan dalam proses
penggunaan komputer. Seperti halnya yang juga diungkapkan oleh Ibu
Murnih selaku Kepala Sub Bidang Pembinaan dan Kesejahteraan

Pegawai bahwa
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“kelemahannya mungkin di hardware, karena ada vang sudah
tua, kurang canggih jadi kecepatannya agak-agak lambat™
{ wawancara pada tanggal 17 September 2020).

manajemen dan pelayanan kepegawaian,

Outpur dart SIMPEG 1ni nantinya juga digunakan sebagai sumber
informasi guna pengambilan keputusan di bidang kepegawaian. Dimana
wujud dari pelaksanaan Simpeg di BKDD adalah surat-surat keputusan,
informasi kepegawaian, rekapitulasi PNSD, daftar urut kepegawaian, dan
masih banyak lagi mformasi yang bisa dihasilkan yang digunakan sebagai
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sumber informasi baik bagi pelaksanaan tugas intern BKDD Enrekang sendiri
maupun stakeholdrs,

Untuk mengetahuwi

/4 T ang dihasilkan  memenuhi

kualitas mformasi

diprgunakan untuk Badan Pertimbangan Jabatan dan Kepangkatan.

Sedangkan format laporan yang lain sesuai sesuai dengan kebutuhan

alau permintaan pengguna.
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el di atas serta hasil observasi peneliti, dapat
dikatakan bahwa informasi yang dibasilkan dari pengelolaan data
dengan aplikasi SIMPEG seperti di atas, akan di print out sesuai yang
dibutuhkan oleh SKPD yang bersangkutan. Informasi vang dihasilkan
akurat, relevan dan tepat waktu karena didukung dengan penyediaan

sarana dan prasarana yang lumayan memadai. Seperti yang dikatakan

oleh Bapak Gaswan selaku Sekretanis BKDD Kab. Enrekang bahwa:
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* Informasi yang dihasilkan dari pengelolaan Sistem Informasi
Manajemen Kepegawaian dalam bentuk laporan. Informasi ini
meu}-angkut semua b cpegawman mulai dari daﬂm nwayar

mengenai
. ( wawancara

|||||

nengaci
1L all%\ \\\‘\

cufput sudah jelas, ningkas dan padat informasi. Quipur SIMPEG juga
telah dipergunakan oleh seluruh bidang di BKDD untuk melaksanakan
tugasnya masing-masing.

i bidang Sekretaris, SIMPEG digumnakan untuk pembuatan
SK CPNS dan pengangkatan PNS pada tahun 2010 lalu. Simpeg juga
digunakan untuk keperluan pendataan pemberkasan CPNS. Hal ini




seperti diungkapkan oleh Bapak Gaswan selaku Sekretaris BKDD Kab.

Enrekang bahwa :

data BKDD Kab. Fnrekang bahwa -

* Informasi vang dihasilkan dari pengelolaan data dengan
sistem aphkasi Simpeg ini sangat relevan dan tepat waktu,
informasinya berupa laporan yang berisi tentand data-data
kepegawalan seperti data pribadi, data keluarga, dan jenjang
kepangkatan, dll. Laporan im dalam bentuk hard-copy dan
soft-copy”™’. ( wawancara pada tanggal 17 September 2020),

Dan hasil wawancara dengan beberapa informan di atas serta

hasil analisa dan observasi yang dilakukan maka peneliti dapat
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menyimpulkan bahwa SIMPEG sangat berperan penting dalam

Input merupakan hal penting karena menyangkut data-data

vang akan dimasukkan ke dalam sistem informasi agar dapat diproses
menjadi owput. Data dan informasi yang akurat dan up to date sangat
diperlukan dalam pemberian informasi kepada pegawai di lingkup
pemerintah Kabupaten Enrekang. Oleh karena itu di'__pcrlukan adanya

peningkatan dan pemanfaatan Sistem Informasi Manajemen
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Kepegawaian sebagai sarana dalam penyajian data dan informasi yang

menyangkut kepegawaian,

formasi. dimana
dalam SIMPEG ini merupakan mekanisme pengolahan data untuk
kemudian disimpan ke dalam suatu darabase. Pengelolahan data
dalam darabase ini sangat mengacu pada sistem soffware dan
hardware yang efektif’ sehingga memperoleh omput sesuai dengan

kebutuhan. Melalui proses maka dapat dipastikan apakah hasil dari

pelaksanaan dan pengelolaan data SIMPEG menjadi informasi vang
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dapat dimanfaatkan oleh penentu kebijakan dalam rangka pengambilan

keputusan di bidang kepegdwaian,
A wawancara peneliti dengan

rianformat data sesuai dengan

hroses perjalanan informasi

untuk kemudian digunakan dalam rangka memberikan informasi yang
berguna bagi pelaksanaan fungsi BKDD dalam menjalankan
‘manajemen dan pelayanan kepegawaian,

Ouiput dari SIMPEG ini nantinya juga digunakan sebagai
sumber informasi guna pengambilan keputusan di bidang kepegawaian.

Dimana wujud dari pelaksanaan Simpeg di BKDD adalah surat-surat

keputusan, informasi kepegawaian, rekapitulasi PNSD, daftar urut




berguna bagi pelaksanaan fungsi BKDD dalam menjalankan

manajemen dan pelayanan kepeg

/ juga digunakan sebagai
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beberapa kendala dalam proses pembuatan owutpur. Dengan ini

menunjukkan bahwa pemanfaatan SIMPEG pada BKDD Kabupaten
Enrekang sudah cukup efektif dalam pelaksanaan tugas dan fungsi
serta informasi yang dibutuhkan oleh stakeholders sesuai dengan
permintaan. Namun dapat ditemukan perbedaan dengan penelitian
sebelumnya, di mana pada penelitian terdahulu masih terdapat

beberapa kendala salah satunya yaitu, masih ada keterlambatan dalam
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pemberian informasi kepada stakeholders akibat adanya staf yang

Wil
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pemutakhiran data pegawai terlambat, oleh karena itu harus dilakukan
tahap pemutakhiran data oleh Sub Bagian Data terlebih dahulu serta
diperlukan jaringan internet yang mencakup sampai pegawai daerah.
- Kurangnya jumlah tenaga pengolah

Sumber daya manusia merupakan faktor utama dalam
keberhasilan suatu sistem, hal ini dikarenakan segala sesuatu faktor

dan komponen dikendalikan oleh sumber daya manusia. Adapun




kendala yaitu kurangnya Jumlah pegawai dalam mengelola SIMPEG,

oleh karena itu diperlukan _penambahan jumlah pegawai pengelola

AN
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Badan Kepegawaian dan Diklat Daerah Kab. Enrekang dan unit-unit Satuan
Kerja Perangkat Daerah masih dilaksanakan secara manual hanya untuk
bidang-bidang intern BKDD yang terintegrasi dengan menggunakan Local
Area Network ( LAN ).

I Namun meskipun pengumpulan masih dilakukan secara manual dapat

menjamin validasi data yang masuk, vakni data masuk bersama berkas
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sebagai syarat administrasi,untuk isi dan bentuk input sudah jelas,dan

dimanfaatkan oleh stakeholders yang berkepentingan,

B. Saran
Berdasarkan uraian pada pembahasan diatas, maka penulis
merekomendasikan saran-saran sebagai berikut
1. Untuk pengelolahan data dalam menghasilkan informasi yang cepat,
akurat, relevan dan tepat waktu maka sangal diperlukan adanya
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dukungan dari teknologi yaitu berupa penambahan unit komputer dan

sumber daya manusia seb

0\
\“
o

ormasi lentang
antara BKDD Kab.
Enrekang dengan SKPD untuk dapat lebih mengontrol pelaporan

perubahan data-data pegawai dari SKPD.
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